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ABSTRAK

Kecamatan Tampan merupakan salah satu kecamatan yang rawan terhadap
genangan banjir dan tejadi di hampir seluruh- kelurahannya. Kelurahan yang
terdampak genangan banjir paling tinggi kedalamannya yaitu Kelurahan Tuah Madani
dengan tinggi genangan mencapai 0,5-2 meter yang pada umumnya terjadi pada
wilayah perumahan. Terdapat tiga titik genangan banjir di Kelurahan Tuah Madani
yang terjadi di-Perumahan Asta Karya, Perumahan Panam Regency dan Kawasan
Permukiman Jl..Buluh Cina. Genangan banjir yang terjadi umumnya disebabkan oleh
faktor tutupan lahan, curah hujan, pengaruh fisiografi dan sistem jaringan drainase
yang buruk.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh dari
tiap-tiap faktor terhadap genangan banjir yang terjadi di lokasi sampel wilayah
genangan banjir di Kelurahan Tuah Madani. Penelitian ini.menggunakan metode
deskriptif kualitatif untuk mengidetifikasi kondisi sistem jaringan drainase dan
analisis regresi linear berganda- untuk. melihat’ pengaruh faktor-faktor terhadap
genangan banjir serta menguji Hipotesis:- Berdasarkan hasil analisis bahwa kondisi
sistem jaringan drainase di Kelurahan Tuah Madani tergolong buruk berdasarkan peta
sebaran masalah sistem jaringan drainase pada titik kawasan genangan banjir
mengalami masalah seperti saluran yang.tersumbat sampah, saluran yang tertimbun
sedimentasi tanah, saluran yang dipenuhi vegetasi liar yang menghambat aliran air.
Faktor tutupan lahan,“curah hujan, sistem drainase memiliki pengaruh signifikan
terhadap genangan banjir dengan nilai “Probabilities Value lebih kecil dari nilai
tingkat signifikan 0.05 dan Ha diterima sedangkan faktor pengaruh fisografi tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap genangan banjir dengan nilai Probabilities
Value lebih besar dari 0.05 sehingga Ha ditolak dan Ho diterima.

Kata kunci: Genangan banjir, sistem jaringan drainase.
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ABSTRACT

Tampan District1s' one of the districts that is vulnerable to flooding and
happens in almost all of its villages. The sub-district affected by flood inundation has
the highest depth, namely Tuah Madani Village, with inundation heights reaching
0.5-2 meters, which generally occurs in residential areas. There are three points of
flood inundation in Tuah Madani Village which occurred in.Asta Karya Housing,
Panam Regeney Housing and Residential Areas of JI. Chinese reed. Floods that occur
are generally caused by land cover factors, rainfall, physiographic influences and
poor drainage network systems. This study aims to-determine whether there is an
influence of each factor on flood inundation that occurs in the sample location of the
flood inundation area in Tuah Madani Village. This study uses a qualitative
descriptive method to identify the condition of the drainage network system and
multiple linear regression analysis to see the influence of factors on flood inundation
and test the hypothesis. Based on the results of the analysis that the condition of the
drainage network system in-Tuah Madani Village is classified as bad based on the
distribution map of the drainage ‘netwark:system problem at the point of the flood
inundation area .experiencing problems such as channels that are clogged with
garbage, channels buried by soil sedimentation, channels filled with wild vegetation
that hinder the flow of water. The land cover factor, rainfall, drainage system have a
significant influence on flood inundation with a Probabilities VValue value smaller
than the significant level value of 0.05 and Ha is accepted while the physiographic
influence factor has no significant effect on.flood inundation with a Probabilities
Value value greater than 0.05'so Ha rejected and Ho accepted.

Keywords: Flood, drainage system.
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BAB |

PENDAHULUAN

lingkungan dala s mengalirka Jaruhi debit air yang

besar mele

alam penggunaan air
dimana dalam pengguna i A ] sebagai kebutuhan

rumah tangga, f ~ ¢ erikanan d . Dalam kebutuhan

drainase yang berguna untuk mengalirkan kelebihan air (Wesli, 2008).

Proses alamiah atau fenomena alam serta aktifitas manusia dalam
mengeksploitasi alam secara tidak terkendali salah satunya mengakibatkan terjadinya

banjir. Bencana banjir sering mengakibatkan kerugian jiwa serta harta benda yang



tidak dapat dicegah, namun dapat dikendalikan dan juga dikurangi dampak kerugian
yang terjadi. Untuk mengurangi kerugian akibat bencana perlu dilakukan persiapan

penanganan secara cepat dan tepat.

Akar permasalahan banjir diperkotaan salah satunya berasal dari pertumbuhan
penduduk yang berkembang sangat cepat, adanya urbanisasi baik migrasi yang terjadi
musiman maupun permanen, "Adanya pertambahan;penduduk tidak diimbangi dengan
penyediaan saranan dan prasarana perkotaan yang memadai sehingga terjadi
pemanfaatan lahan perkotaan yang menjadi tidak teratur (semerawut). Pemanfaatan
drainase yang tidak tertib berakibat terjadinya persoalan drainase diperkotaan menjadi

sangat kompleks (Sutikno dan Lilis, 2007).

Kawasan genangan dipandang sebagai salah satu penyebab terjadinya
permasalahan konflik kepentingan dan kebutuhan antara manusia dan air. Salah satu
konflik yang dapat dirasakan ' yartu “konflik pemangku kepentingan tata ruang
bangunan dengan tata ruang air dan konflik antara penata ruang dengan pengelolaan
sumber daya air. Konflik pertama dapat dilihat seperti adanya pendirian bangunan
yang tidak diikuti penataan saluran air maupun.arahnya. Faktanya kondisi yang baik
seharusnya air selalu menuju tempat yang lebih rendah dengan aliran diarahkan
menuju badan air. Kondisi konflik kedua adanya penataan ruang yang cenderung
berdasarkan pendekatan wilayah administrasi. Pengelolaan sumberdaya air justru
dibutuhkan dengan pendekatan—pendekatan unit daerah aliran sungai (Kodoate dan

Sjarief, 2015). Daerah aliran sungai memiliki unsur-unsur yang terdiri dari
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sumberdaya alam, tanah, air dan vegetasi serta sumber daya manusia sebagai pelaku

pemanfaatan sumber daya alam tersebut (Caesari, 2006).

Permasalahan banjir atau genangan air di a Pekanbaru sampai saat ini

Fakt : erjadinya banjir n Sugianto (2002)
diklasifika + \ njir oleh tindakan
ah hujan, fisiografi,
erosi dan sedime it Jai, ka Irainase d garuh air pasang.
ah manusia  yang
bahan kondisi daerah

sekitar  bantaran,

(vegetasi alami), dan perencanaan engendali banjir yang tidak tepat.

Berdasarkan data dari Badan Penanggulangan Bencana Daerah kota
Pekanbaru tahun 2019, kecamatan Tampan merupakan salah satu kecamatan yang

rawan terhadap banjir. Sedangkan hasil penelitian Rahman Azandi (2020) Genangan
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banjir terjadi hampir disetiap kelurahan di sembilan kelurahan, diantaranya kelurahan
yang paling tinggi kedalaman banjir yakni Kelurahan Tuah Madani mencapai antara

0,5-2 meter yang umumnya terjadi pada wilayah perumahan. Terdapat tiga titik

genangan banjlr ' h Mad i.Perumahan Asta Karya

“h“““ .&9' dan berlansung

lakukan penelitian

i Kelurahan Tuah

Kondoati & Sugianto (2002) faktor penyebab terjadinya genangan banjir secara alami

dipengaruhi oleh tutupan lahan, curah hujan, dan pengaruh fisiografi.
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Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang telah diuraikan dalam latar
belakang yang telah disampaikan diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian

yaitu:




1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan penulis dari penelitian ini adalah :

1. Bagi Penuli

iy disay yejepe il udwnyo(]

Diharapkan enamh ah wawasan mengenai faktor-

’i\\ @)

faktor genangan ban

nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

1.5 Perumusan Hipotesis
Menurut Sugiyono (2017) hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap
rumusan masalah. Karena sifatnya masih sementara, maka perlu dibuktikan

kebenarannya melalui data empirik yang terkumpul. Penelitian ini dilakukan untuk
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mengidentifikasi faktor-faktor penyebab genangan banjir di Kelurahan Tuah Madani

Kecamatan Tampan yang disebabkan oleh sistem drainase, curah hujan, tutupan

lahan, dan pengaruh fisiografi. Berikut ini perumusan hipotesis dari penelitian ini :

lingkup materi yang mencakup masalah-masalah yang dibahas dalam studi dan ruang

lingkup wilayah yang meliputi batasan wilayah yang dijadikan objek studi.
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1.6.1 Ruang Lingkup Studi
Penelitian ini difokuskan pada materi faktor-faktor penyebab terjadinya

genangan air di Kelurahan Tuah Madani Kecamatan Tampan. Kajian materi (analisis)

ondisi sistem jaringan

akukan uji regresi untuk

terjadinya genangan banjir serta menguji hipotesis yang diajukan
diterima ataupun ditolak. Analisis yang digunakan yaitu dengan metode
analisis deskriptif dan kuantitatif. Cara Pengambilan data dengan
melakukan pengamatan, observasi, dan survey pada daerah yang terjadi

genangan banjir.
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1.6.2 Ruang Lingkup Wilayah
Ruang lingkup wilayah seluruh penelitian ini adalah Kelurahan Tuah Madani

Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru. Berdasarkan buku putih Kecamtan Tampan

atas 31 RT dan 8 RW.

uah Karya
Kampar

Airputih
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Ba @lurahzn — n Kolaktor
—— Jalan Lokal
ERAIRAN
e Sungan K

Kecamatan Tuah Madani

DISUSUN OLEH: M. IVAN RYANDY PUTRA
NPM: 173410577

SUMBER DATA :

- Peta Administrasi Provinsi Riau

- Peta Administrasi Kelurahan/Desa Provinsi Riau
- Peta Jaringan Jalan Nasional
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1.7 Kerangka Penelitian

Latar Belakang

Berdasarkan data dari Badan Penanggulangan Bencana Daerah kota Pekanbaru tahun 2019, kecamatan Tampan merupakan salah satu kecamatan yang rawan terhadap banjir. Sedangkan hasil
penelitian Rahman Azandi (2020) Genangan banjir terjadi hampir disetiap kelurahan di sembilan kelurahan, diantaranya kelurahanyang paling tinggi kedalaman banjir yakni Kelurahan Tuah Madani

mencapai antara 0,5-2 meter. Salah satu diantara indikasi penyebab terjadi genangan banjir juga disebabkan oleh kondisi jaringan drainase yang belum berfungsi dengan baik, baik pada ruas jalan utama

Berdasarkan uraian latar bela

maupun di unit lingkungan aka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui “Faktor-faktor Penyebab Terjadi Genangan Banjir Di Kelurahan

v

Apa saja faktor-faktor penyebab genangan banjir
di Kelurahan Tuah Madani?

v

Teridentifikasinya faktor-faktor penyebab
terjadinya genangan banjir di Kelurahan
Tuah Madani

Analisisis Deskriptif Kuantitaif

v

Tutupan lahan, curah hujan dan
pengaruh fisiografi.

bar 1. 2 Kerangka Penelitian

Sumber : Hasil Analisis, 2021 11
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1.8 Sistematika Penulisan

Dalam penulisan yang dilakukan dengan mengurut data sesuai dengan

Proses S a ulisan sebagai

berikut:

BAB |
umusan Masalah,
, Ruang Lingkup
p Penelitian, dan
BAB Il

drainase, permasalahan system drainase penyebab terjadinya banjir.
Padabab ini juga dijelaskan adanya penelitian terdahulu yang menjadi

dasar pengembangan bagi penulisan penelitian ini.

12
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BAB Il METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan mengenai metode penelitian yang digunakan

kemudian, dijabarkan. Pendekatan penelitian yang di gunakan dalam

BAB IV

dan administrasi Kota Pekanbaru, kondisi demografi Kota Pekanbaru,
kondisi fisik Kota Pekanbaru terkait topografi, hidrologi dan sub
daerah aliran sungai, geologi, gambaran umum Kelurahan Tuah

Madani yang membahas sejarah berdirinya, letak geografis dan

13
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administrasi Kelurahan Tuah Madani, kependudukan Kelurahan Tuah

Madani, Kondisi eksisting Kelurahan Tuah Madani.

BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN

BAB VI

adani Kecamatan
memberikan saran

diperoleh dalam

14
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Terjemahnya:

"Janganlah membuat kerusakan di muka bumi”, mereka menjawab:
"Sesungguhnya kami orang-orang yang mengadakan perbaikan."
Tafsir Al Misbah menjelaskan bahwa “Apabila salah seorang yang telah

diberi petunjuk oleh Allah berkata kepada orang-orang munafik, "Janganlah
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kalian berbuat kerusakan di atas bumi dengan menghalang-halangi orang
yang berjuang di jalan Allah, menyebarkan fitnah dan memicu api

peperangan,” mereka justru mengklaim bahwa diri mereka bersih dari

tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebagian dari
(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar)".

Tafsir Min Fathil Qadirmenjelaskan bahwa “Tampak kerusakan di berbagai
hal seperti kegersangan, kekeringan, kebakaran, banjir, penyakit,

kegelisahan dan ditawan oleh musuh akibat kemaksiatan dan dosa manusia.

16
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Supaya Allah membuat mereka merasakan balasan dari sebagian perbuatan

mereka di dunia sebelum dihukum diakhirat dan supaya mereka bisa kembali

dari kemaksiatan mereka dan bertaubat atas dosa-dosa (mereka)”.

peluapan air yang be It eluapan air sungai,

atau pecah
mempunyai 0 erapa y ; hujan melebihi
kemampuan tanah ur erap air. Seda enurut SK SNI M-18-1989-F
(1989) dal 1""" _.‘:_" ; ac aliran yag relatif tinggi

dan tidak tertam , \ ang dimaksud disini

istilah teknik diartikan sebagai aliran air sungai yang mengalir melampaui kapasitas
tampung sungai tersebut (Hewlett, 1982 dalam Asdak, 2002). Selain itu, banjir

menjadi masalah dan berkembang menjadi bencana ketika banjir tersebut

17



mengganggu aktivitas manusia dan bahkan membawa korban jiwa dan harta benda

(sobirin, 2009).

2.2 Jenis-jenis Banji

ahaya karena bisa
kerusakan cukup

hutan dan rentan

sangat umum terjadi,
lanau atau selokan.

) dan meluap itulah

3. ji *& ang mirip dengan banjir

bandang tapi ba . Q .‘ eluar dari dalam bumi yang

iy disay yejepe il udwnyo(]

sampai ke daratan.ban gandung bahan yang berbahaya dan

nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

bahan gas yang mempengaruhi kesehatan makhul hidup lainnya.

4. Banjir Rob (Banjir Laut Air Pasang) Banjir rob adalah banjir yang terjadi
akibat air laut. Biasanya banjir ini menerjang kawasan di wilayah sekitar

pesisir pantai.

18
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5. Banjir Cileunang Banjir cileunang mempunyai kemiripan dengn banjir air ,

tapi banjir cileunang terjadi akibat deras hujan sehingga tidak tertampung.

2.3 Penyebab Terjadinya Banjir

hujan,
fisiografi,erc edin Si, kag apasita dan pengaruh air
pasang. Seda anjir a i f,f'-' ena ulah manusia
yang menyeba eruba : C ’ perubahan kondisi
daerah ali bantaran,

rusaknya dré , rusaknya hutan

(vegetasi al tidak tepat. Secara

2 kategori, yaitu

a. Curah Hujan
Indonesia mempunyai iklim tropis sehingga sepanjang tahun mempunyai
dua musim yaitu musim hujan umumnya terjadi antara bulan Oktober
sampai bulan Maret, dan musim kemarau terjadi antara bulan April

sampai bulan September. Pada musim penghujan, curah hujan yang tinggi

19
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akan mengakibatkan banjir di sungai dan bilamana melebihi tebing sungai

maka akan timbul banjir atau genangan.

b. Pengaruh Fisiografi

tanggul sungai yang berlebihan dan sedimentasi di sungai itu karena tidak

adanya vegetasi penutup dan adanya penggunaan lahan yang tidak tepat.
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e. Kapasitas Drainase yang tidak memadai
Hampir semua kota-kota di Indonesia mempunyai drainase daerah

genangan yang tidak memadai, sehingga kota-kota tersebut sering

engundulan hutan,
an perubahan tataguna

eningkatnya aliran

Perumahan kumuh yang terdapat di sepanjang sungai, dapat merupakan
penghambat aliran. Masalah kawasan kumuh dikenal sebagai faktor

penting terhadap masalah banjir daerah perkotaan.

21



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

c. Sampah
Disiplin masyarakat untuk membuang sampah pada tempat yang

ditentukan tidak baik, umumnya mereka langsung membuang sampah ke

h_dijumpai. Pembuangan

‘ banjir karena

apat meningkatkan

ater).

g. Perencanaan sistem pengendalian banjir tidak tepat
Beberapa sistem pengendalian banjir memang dapat mengurangi
kerusakan akibat banjir kecil sampai sedang, tetapi mungkin dapat

menambah kerusakan selama banjir-banjir yang besar.

22



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

2.4 Drainase
Menurut Suripin (2004) drainase mempunyai arti mengalirkan, menguras,

membuang atau mengalirkan air. Secara umum, drainase didefinisikan sebagai

optimal. Dra artikan:sebagai Suatus, cara \ ebihan air dari
suatu ka pptimal. Drainase
juga diarti tidak di inginkan
pada suatu an oleh kelebihan

air tersebut.

Berdasarka 3 8 ae ’ Indonesia Nomor
12 Tahun 2

hujan agar ti : enange awasan tertentu serta

mereka sendiri, mengarahkan air de uang dan waktu dengan memanipulasi
ketinggian muka air. Drainase merupakan suatu tindakan untuk mengurangi air yang
berlebih, baik itu air permukaan maupun air bawah permukaan. Air berlebih yang

umumnya berupa genangan disebut dengan banjir (Suhardjono, 2013).

23



Drainase yang berasal dari kata kerja 'to drain' yang berarti mengeringkan atau
mengalirkan air, adalah terminologi yang digunakan untuk menyatakan sistem-sistem
yang berkaitan dengan penanganan masalah kelebihan air, baik diatas maupun
dibawah permukaan tanah.Drainase merupakan lengkungan atau saluran air di
permukaan atau di bawah tanah, baik yang terbentuk secara alami maupun dibuat
oleh manusia. Drainase perkotaan ‘adalah sistem drainase dalam wilayah administrasi
kota dan daerah perkotaan (urban) yang berfungsi untuk mengendalikan atau
meringankan kelebihan air permukaan didaerah pemukiman yang berasal dari hujan
lokal, sehingga tidak mengganggu masyarakat dan dapat memberikan manfaat bagi

kehidupan manusia.

Dalam bahasa Indonesia, drainase bisa merujuk.pada parit di permukaan tanah
atau gorong-gorong di bawah tanah. Drainase berperan penting untuk mengatur suplai
air demi pencegahan banjir. Pengertian drainase perkotaan tidak terbatas pada teknik
pembuangan air yang berlebihan namun lebih luas lagi menyangkut keterkaitannya
dengan aspek kehidupan yang berada didalam kawasan perkotaan.Semua hal yang
menyangkut kelebihan air yang berada di kawasan kota sudah pasti dapat
menimbulkan permasalahan drainase yang cukup komplek. Dengan semakin
kompleknya permasalahan drainase diperkotaan, maka didalam perencanaan dan
pembangunan bangunan air untuk drainase perkotaan, keberhasilannya tergantung
pada kemampuan masing-masing perencana. Dengan demikian didalam proses

pekerjaan memerlukan kerjasama dengan beberapa ahli di bidang lain yang terkait.
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2.1.1 Sistem Drainase

Berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Republik Indonesia Nomor

12 Tahun 2014 menjelaskan bahwa dalam rangka mengalirkan kelebihan air yang

makro ini umumnya dipakai dengan periode ulang antara 5 sampai 10 tahun
dan pengukuran topografi yang detail mutlak diperlukan dalam perencanaan

sistem drainase ini.
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2. Sistem drainase mikro yaitu sistem saluran dan bangunan pelengkap drainase
yang menampung dan mengalirkan air dari daerah tangkapan hujan. Secara

keseluruhan yang termasuk dalam sistem drainase mikro adalah saluran

. Sistem Salura Q & ‘ ““

Adalah saluran terbuka yang berfungsi menerima aliran air dari

saluran tersier dan limpasan air dari permukaan sekitarnya, dan meneruskan
air ke saluran primer. Dimensi saluran tergantung pada debit yang dialirkan.
3. Sistem Saluran Tersier

Adalah saluran drainase yang menerima air dari saluran drainase lokal.
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2.1.2 Fungsi Drainase
Drainase merupakan salah satu komponen yang tidak terpisahkan dalam

rancangan perencanaan pembangunan. Komponen ini telah menjadi prasarana umum

n satu jenis air

ang lainnya seperti

1. Drainase perkotaan adala U sistem pengeringan atau pengaliran dari
wilayah perkotaan ke sungai yang ada atau melintasi wilayah perkotaan

sehingga wilayah perkotaan itu sendiri tidak tergenangi air.
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2. Drainase daerah pertanian, adalah pengeringan atau pengaliran air di daerah
pertanian baik di persawahan maupun daerah sekitarnya yang bertujuan

untuk mencegah kelebihan air agar pertumbuhan tanaman tidak terganggu.

3. inase ng DENQE P, pengaliran air di kawasan
wantt T h)

dan taxiway

n taxing tidak

ada badan jalan dan
i biasanya berupa

) melintas dibawah

dam akibat erosi rembesan aliran air.

7. Drainase lapangan olah raga, adalah pengeringan atau pengaliran air pada
suatu lapangan olah raga seperti lapangan sepak bola dan lainnya yang
bertujuan agar kegiatan olah raga tidak terganggu meskipun dalam kondisi

hujan.
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8. Drainase untuk keindahan kota, adalah bagian dari drainase perkotaan,

namun dalam pembuatannya drainase ini ditujukan pada sisi estetika seperti

pada tempat rekreasi dan lain sebagainya.

terletak di dae .Q“‘ al I yang cukup, ataupun untuk

drainase air non-huja embahayakan kesehatan/ mengganggu

lingkungan.
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a. Bentuk Trapesium
Umumnya digunakan pada daerah yang masih mempunyai lahan cukup

luas, dan harga lahan murah, umumnya digunakan untuk saluran yang

rmukiman berupa

agai saluran tersier.

debit yang kecil.

aliran kotor (air yang mengganggu kesehatan/lingkungan) atau untuk saluran
yang terletak di kota/permukiman. Saluran tertutup umumnya digunakan
pada daerah yang :

a. Daerah yang lahannya terbatas (pasar daan pertokoan).

b. Daerah yang lalu lintas pejalan kaki padat.
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c. Lahan yang dipakai untuk lapangan parkir. Keuntungannya :
d. Mudah dalam menyiapkan cekungan.

e. Mudah dalam menghitung ukuran yang dibutuhkan oleh debit air yang

pya dibedakan

menjadi

rdapat  bangunan
on, gorong-gorong
g bergerak karena

permanen seperti

Drainase memiliki banyak jenis dan jenis drainase tersebut dilihat dari
berbagai aspek. Adapun jenis-jenis saluran drainase dapat dibedakan sebgai berikut

(Hasnar, 2012:3) :
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1. Menurut Sejarah terbentuknya

Drainase menurut sejarah terbentuknya dalam berbagai cara, berikut

ini cara terbentuknya drainase :

dan tidak

%
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b. Drainase Buatan (artificial drainage)

Drainase ini dibuat dengan maksud dan tujuan tertentu sehingga
memerlukan bangunan-bangunan khusus seperti selokan pasangan batu /

beton, gorong-gorong, pipa-pipa dan sebagainya.
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Alasan itu antara lain artistik, tuntutan fungsi permukaan tanah
yang tidak membolehkan adanya saluran di permukaan tanah seperti

lapangan sepak bola, lapangan terbang, taman dan lain-lain.

33



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

3. Menurut Fungsi Drainase

Drainase berfungsi mengalirkan air dari tempat yang tinggi ke tempat yang

rendah, berikut ini jenis drainase menurut fungsinya :

5 air buangan,

jenis air buangan

pya mengalirkan air

hujan yang terletak di daerah yang mempunyai luasan yang cukup,
ataupaun drainase non-hujan yang tidak membahayakan kesehatan/

mengganggu lingkungan.
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b. Saluran Tertutup

Yakni saluran yang konstruksi bagian atasnya tertutup dan saluran ini

tidak berhubungan dengan udara luar. Saluran ini sering digunakan untuk

Gambar 2. 3 Pola Jaringan Drainase

35



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

3. Pararel
Saluran utama terletak sejajar dengan saluran cabang. Dengan saluran cabang

(sekunder) yang cukup banyak dan pendek-pendek, apabila terjadi

Saluran utama
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Saluran |cabang

ada pola alamiah lebih
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Gambar 2. 6 Pola Jaringan drainase IImiah
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6. Radial

Pada daerah berbukit, sehingga pola saluran memencar ke segala arah.

Saluran utama

v
Gambar 2. 8 Pola Jaringan Jaring-jaring

38



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

2.5 Permasalahan Drainase dan Beberapa Gangguan Sistem Drainase

Banyak faktor yang mempengaruhi dan perlu_dipertimbangkan secara matang

datang.

gai masalah yang

asalahn drainase

prasarana drainase yang ada menjadi tidak mampu menampung debit yang

meningkat tersebut.
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2. Penyempitan dan Pendangkalan Saluran
Peningkatan jumlah penduduk ynagsangat pesat mengakibatkan

berkurangnya lahan untuk saluran drainse. Banyak permukiman yang
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g

T

T
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SQaa

lebih kecil kita dapa an dengan tidak membuang sampah
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sembarangan dan membuat sumur resapan.
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2.6 Konsep Sistem Jaringan Drainase

Secara garis besar, konsep drainase menurut Kementerian Pekerjaan Umum

dalam buku Tata Cara Penyusunan Rencana Induk Sistem Drainase Perkotaan tahun

reformasi drainase yang diperlukan adalah mengembalikan pola pikir masyarakat dan
pengambil keputusan serta akademisi, bahwa apa yang di lakukan masyarakat,
pemerintahan termasuk akademisi yang mengembangkan drainase pengatusan, justru

bersifat destruktif, yaitu meningkatkan banjir di hilir, kekeringan di hulu dan di
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tengah serta penurunan muka air tanah. Pada tahap perencanaan saluran drainase
perlu mempertimbangkan debit saluran terencana, jalur saluran, profil memanjang,

penampang melintang saluran dan perkuatan dinding saluran. (Suripin, 2004 &

Beberapa komp rainase ramah ng dapat dipakai di

Indonesia, a kolam konservasi,

river side p

meningkatkan lapisan air bawal

Lubang resapan biopori (LRB) adalah lubang silindris yangdibuat ke dalam

tanah dengan diameter 10 cm, kedalaman sekitar 100 cm atau jangan melebihi
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kedalaman muka air tanah. Lubang diisi sampah organic untuk mendorong

terbentuknya biopori (Kamir R. Brata, 2009)

Gambar 2. 10 Detail Biopori

Pembuatan lubang biopori dibuat di tempat-tempat dimana air akan terkumpul

pada saat hujan. Lubang resapan biopori dapat dibuat pada :
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a. Halaman Rumah:

Lubang resapan biopori dapatdibuat di pinggir halaman dimana air hujan

dapat mengalir ke lubang yang dibuat. Pembuatan lubangresapan biopori di halaman

juga dapat berf sebaga L ekaligus meningkatkan

ketersediaal

resapan berfungsi sebagai penampung dan meresapkan air hujan yang jatuh di atas
permukaan tanah baik melalui atap bangunan, jalan dan halaman (Bisri dan Prasaty,

2009).
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CONTOH GAMBAR SUMUR RESAPAN DANGKALBERBENTUK BULAT
DENGAN MENGGUNAKAN SALURAN TERBUKA

1. Mengurangi air permukaan dan mencegah terjadinya genangan air,

sehingga memperkecil kemungkinan terjadinya banjir dan erosi.

2. Mempertahankan tinggi muka air tanah dan menambah persedian air tanah.
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3. Mengurangi atau menahan terjadinya intrusi air laut bagi daerah yang

berdekatan dengan wilayah pantai.

4. Mencegah penurunan atau amblasan lahan sebagai akibat pengambilan air

tampungan yang
cukup bes tampungan, maka
air hujan mem sehingga pengisian
tanah menja edap, porous berisi
material serte us dipenuhi adalah

kedalaman digunakan harus

1. Sumur resapan air hujan ditempatkan pada lahan yang relative datar;

2. Air yang masuk ke dalam sumur resapan adalah air hujan tidak tercemar;
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3. Penetapan sumur resapan air hujan harus mempertimbangkan keamanan

bangunan sekitarnya;

4. Harus memperhatikan peraturan daerah setempat;

k “\ Q@m“‘uﬁ\‘ m‘ i_yang berwenang

dapat dikategorikan dalam 3 (tiga) tipe utama yaitu: embung urugan tipe bersekat.
Lokasi embung dipilih berdasarkan pada kondisi topografi alam yang sedemikian
rupa sehingga dapat menampung air sebanyak mungkin dengan volume pekerjaan
timbunan tubuh embung sedikit mungkin. Dengan demikian maka harus dicari

celah sungai yang paling sempit. Nilai lahan tergenang harus menjadi bahan

47



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

pertimbangan yang penting. Pemeliharaan lokasi embung harus menyesuaikan
dengan fumgsi embung sebagai penyediaan kebutuhan air baik sebagai penyedia

air irigasi maupun air baku masyarakat di sekitarnya (Amril Ma’ruf, 2011).

2.8 Siklu
ebih tinggi ke
daerah y ‘; namun air juga
rnengalir d ber pa zat cair sesuai
dengan n ang disebut "es", dan
dapat pula as Y. algengan e s pahan fisik bentuk

kit

Menurut Kodoatie (2012) proses perjalanan air dalam siklus hidrologi seperti

ditunjukkan pada Gambar 2.12 adalah:
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1. Penguapan/evaporasi: Proses ini terjadi pada laut, danau, waduk, rawa,

sungai, tambak dan lain-lain.

2. Evapotranspirasi: yaitu suatu proses pengambilan air oleh akar tanaman

vapotranspirasi di
nsasi, tetesan air
yang lainnya dan

air. Butir-butir air

yang relative lama untuk air hujan mencapai tanah apabila tanaman tersebut

cukup rimbun.

5. Aliran permukaan (run-off): Aliran yang bergerak di atas permukaan tanah.

Secara alami air akan mengalir dari daerah yang tinggi ke daerah yang rendah,
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dari gunung ke lembah, kemudian menuju ke daerah lebih rendah, sampai ke

pantai dan akhirnya bermuara ke laut atau ke danau.

6. Banjir/genangan: Banjir dan genangan terjadi akibat dari luapan sungai atau

NET} WeJS] Se}ISIoAIUN) ﬂEB){BJSﬂdJﬂ&
I disay yejepe 1ul udwnyo(g

10. Infiltrasi: Sebagian dari a ukaan tanah akan meresap ke dalam tanah

(soil water).

11. Aliran antara (interflow): air dari soil water yang mengalir menuju

jaringan sungai, waduk, situ-situ dan danau.
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12. Aliran dasar (base flow): aliran air dari ground water yang mengisi sistem

jaringan sungai, waduk, situ-situ, rawa dan danau.

13. Aliran run-out: aliran dari ground water yang langsung menuju ke laut.
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Sy

‘ac_ punung

R

3y 3 P R s
, V. e

kembali. Daur hidrologi memp at yang kecil bagi hidrolog yang terlibat
dengan pengkajian terinci, kuantitatif dari terjadinya air dan gerakannya. Namun,
daur tersebut berguna untuk memberikan konsep pengantar mengenai bagaimana air
bersirkulasi secara umum dan proses-proses yang terlibat dalam sirkulasi ini. Siklus

hidrologi merupakan proses yang berlangsung secara terus menerus di mana air yang
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berada di bumi bergerak ke atmosfir dan akan kembali ke bumi lagi, Triatmodjo
(2008) menjelaskan siklus hidrologi diawali dengan terjadinya penguapan air yang

berada di permukaan tanah, sungai, danau serta laut. Uap air tersebut menuju atmosfir

permuka eresap ke dalam

tanah (infiltras an (surface runoff)
r=4
sebagai pe au, sungai dan ce '* "c" ses infiltrasi akan

mengalir di da ah (pe i) dan meng anah ntinya akan keluar

sebagai ma atau a ngalir ke sungai yang r : ya akan mengalir

atmosfer dengan air ya Aut, F gerakan air dari ruang satu ke

di dare
o R o
yang lain terjadi melalui tiga fas oergerakan air dari permukaan tanah ke
atmosfer terjadi dalam fase uap (penguapan dan kondesasi), fase cair yaitu hujan dan

fase padat yaitu salju.
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2.9 Tutupan Lahan
Menurut Nurwadjedi, Sukmantalya, Bumi, Amhar, Dewayany dan Syarifudin
morfografi adalah suatu ciri dan sifat fisik dari bentuk lahan yang relatif mudah
dikenali secara kasat mata dengan membedakan kenampakan kontras dan relief lokal
sebagai_penyusun bentuk lahan. Morfografi merupakan gambaran bentuk/pattern dan
arsitektur ~ permukaan bumi, y¥ang, Sdapat, dibedakan menjadi  bentuk lahan
perbukitan/punggungan, pegunungan, atau gunungapi, lembah dan dataran, yang

digunakan untuk pendugaan jenis batuan (Nurwadjedi dkk, 2002).

Menurut Syahbana tutupan lahan merupakan perwujudan secara fisik (visual)
dari vegetasl, benda alam, dan sensor budaya yang ada di permukaan bumi tanpa
memperhatikan kegiatan manusia terhadap objek tersebut.Definisi tutupan lahan (land
cover) ini sangat penting karena penggunaannya yang kerap disamakan dengan istilah
penggunaan lahan (land use). i Tutupan, lahap--dan penggunaan lahan memiliki
beberapa perbedaan mendasar. Menurut penjelasan, penggunaan lahan mengacu pada
tujuan dari fungsi lahan, misalnya tempat rekreasi, habitat satwa liar atau pertanian
sedangkan tutupan lahan mengacu pada kenampakan fisik permukaan bumi seperti

badan air, bebatuan, lahan terbangun, dan lain-fain (Syahbana,2013).

Berdasarkan De la Cretaz dan Barten, mereka menjelaskan bahwa
peningkatan jumlah penduduk selalu diikuti oleh peningkatan kebutuhan lahan.
Perubahan penggunaan lahan dari lahan terbuka (hutan, kebun atau tegalan) menjadi

lahan untuk pemukiman menyebabkan infiltrasi air permukaan berkurang,
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meningkatkan aliran permukaan, dan pengisian kembali air tanah menjadi berkurang.
Lebih lanjut dampak yang ditimbulkan dari semakin tingginya perubahan penutup
lahan dari non terbangun menjadi lahan terbangun adalah dengan meningkatnya
aliran permukaan.(surface runoff) yang akan.berpengaruh terhadap debit puncak dan
resiko terjadinya banjir pada musim hujan, kekeringan pada musim kemarau dan
menurunnya ketersediaan air-tanah® (1./Nugraha et al., 2017). Menurut Sitorus,
sumberdaya lahan merupakan lingkungan fisik yang terdiri dari iklim, relief, tanah,
air, dan vegetasi serta benda yang ada diatasnya 6 sepanjang ada pengaruhnya
terhadap penggunaan lahan. Pengelolaan sumberdaya lahan merupakan segala
tindakan atau perlakuan yang diberikan pada sebidang lahan untuk menjaga dan
mempertinggi produktivitas lahan tersebut. Dalam kaitannya dengan pemanfaatan dan
pengembangannya, sumberdaya lahan bersifat multi fungsi dan multi guna dalam
rangka memenuhi kebutuhan manusia. Penggunaan sumber-daya lahan khususnya
untuk aktivitas pertanian pada umumnya ditentukan oleh kemampuan lahan atau
kesesuaian lahan, dam untuk penggunaan daerah .industri, permukiman dan
perdagangan ditentukan oleh lokasi ekonomi yaitu jarak sumberdaya lahan dari pusat
pasar. Nilai Tanah/Lahan yang tertinggi biasanya terdapat di lokasi perdagangan dan
industri, kemudian di lokasi perumahan penduduk, diikuti oleh tanah untuk pertanian,

rekreasi, hutan, dan padang belantara (Sitorus, 2004).

Menurut Hardjowigono dan Widiatmaka, lahan merupakan suatu lingkungan

fisik yang meliputi tanah, iklim, relief, hidrologi dan vegetasi, dimana faktor-faktor
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tersebut mempengaruhi potensi penggunaannya. Rencana persediaan lahan bertujuan
untuk menetapkan jenis penggunaan lahan secara umum agar lahan dapat digunakan
secara lestari dan tidak merusak lingkungan. Penatagunaan lahan merupakan bagian
dari pembangunan  nasional, karena itu kebijakan pembangunan dan pilihan jenis
penggunaan lahan harus ditentukan lebih dulu, baru kemudian dicarikan tanahnya
yang sesual dengan persyaratan yang diminta oleh jenis penggunaan lahan tersebut.
Lahan dalam arti ruang merupakan sumberdaya alam yang strategis dan bersifat tetap
atau tidak bertambah, dimana berbagai kegiatan pembangunan berlangsung. Kegiatan
tersebut dilaksanakan oleh masyarakat, swasta, maupun pemerintah dan terus
meningkat seiring pertumbuhan penduduk, kemajuan teknologi dan dinamika sosial

ekonomi (Hardjowigono dan Widiatmaka, 2007).

Vink dalam Fitriyana menjelaskan bahwa perubahan atau perkembangan
penggunaan lahan dipengaruhi toleh ,dua fakior, yaitu faktor alam seperti iklim,
topografi tanah dan bencana alam, serta faktor manusia yang berupa aktivitas
manusia pada sebidang lahan. Dari kedua faktor tersebut dikatakan bahwa faktor

manusia memberikan pengaruh dominan dibandingkan dengan faktor alam.

1. Permukaan bervegetasi Pepohonan merupakan suatu komponen yang penting
dalam suatu ekosistem. Keberadaan pohon di perkotaan memiliki banyak fungsi,
diantaranya adalah pengendali bahang, banjir, erosi dan mengurangi kecepatan angin.

Pengurangan kecepatan angin dapat berpengaruh terhadap suhu air (Wardhana 2001).
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2. Permukaan terbuka (tidak bervegetasi) Daerah perkotaan ditandai dengan adanya
permukaan berupa parit, selokan dan pipa saluran drainase, sehingga sebagian air

hujan yang jatuh tidak meresap kedalam tanah. Akibatnya air untuk proses evaporasi

Dampak lainnya adalah

menj ﬁ
, m\“ .& . aluran drainase

dengan
P = tinggi curah hujan rata-rata daerah (mm)
R1, Rz, .. Rn = tinggi curah hujan pada titik pengamatan (mm)

57



n = banyaknya stasiun hujan

d. Perhitungan Curah Hujan Harian Maksimum Rencana

nery wejsy sejisIdAm) ueeyeisndiog
N dis1y yejepE ul udmnjoq

Hitung nilai:

(LogXi — LogX)

(LogXi — LogX)?

(LogXi — LogX)?
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Menghitung simpanan baku

\’E}':f{LagX i—LogX)2
S —

Tc

R?*  =curah hujan harian (mm/24jam)

2.11 Analisis Hidrolika

a. Kapasitas Saluran
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Kapasitas saluran yang ada digunakan untuk mengetahui saluran yang

sudah tidak dapat lagi menampung debit banjir air hujan sehingga

menyebabkan adanya genangan banjir. Kapasitas saluran dihitung dengan

memperhatikan faktor bahan pembentuk saluran.

Tabel 2. 1 Nilai Koefisien Kekasaran Manning (n)
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TRARANE

*‘\\\

Tipe Saluran N
A. Saluran tertutup Terisi Sebagian
1. Gorong-gorong dari beton lurus dan bebas
kikisan 0,010-0,013
2. Gorong-gorong dengan belokan dan
0,011-0,014

pe penampang dan

luran dapat dilihat

A = Luas penampang saluran (m?)
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dimana

b = Lebar dasar saluran (m)

B = Lebar puncak saluran (m)

Q=V.A

V =1/n.R% gl2
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Q = debit limpasan air hujan (m*/detik)

V = kecepatan aliran (m/detik)

Tabel 2. 3 Kekerasan Dinding Alur Sungai Berdasarkan Manning
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2.12 Analisis Regresi Sederhana

Menurut Ghozali (2016), Analisis regresi sederhana bertujuan untuk

mengetahui pengaruh dari suatu variabel terhadap variabel lainnya. Pada analisis
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regresi suatu variabel yang mempengaruhi disebut variabel bebas atau independent
variable, sedangkan variabel yang dipengaruhi disebut variabel terkait atau dependent

variable. Jika persamaan regresi hanya terdapat satu variabel bebas dengan satu

amun variabel yang

salah satu analisis

bebas mana saja yang dapat be gan dengan variabel terikat, serta untuk
mengetahui bentuk hubungan tersebut. Tujuan analisis regresi untuk mendapatkan
pola hubungan secara matematis dari variabel X dan variabel Y, dan untuk
mengetahui besarnya perubahan variabel X terhadap variabel Y, serta untuk

memprediksi variabel Y jika nilai variabel X diketahui. Prinsip dasar pada persamaan
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regresi sederhana adalah bahwa antara variabel dependen (Y) dengan variable
independennya (Y) harus memiliki sifat hubungan sebab akibat atau hubungan

kausalitas, berdasarkan teori, dari hasil penelitian sebelumnya, atau juga yang

variabel ‘ dengs iabe egresi sederhana
dapat diguna ! atahu ungan ariabel bebas dengan
variabel terikat C ' gatif serta untuk
mempredik: bebas mengalami
kenaikan at a yang digunakan

memiliki ské

Rumus regres

X = Variabel independent (variabel bebas)

a = Konstanta (nilai dari Y apabila X = 0)

b = Koefisien regresi (pengaruh positif atau negatif)
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2.13 Sintesa Teori
Tabel sintesis teori merupakan tabel yang dibuat untuk membatasi

pembahasan yang akan dilakukan serta aspek/indikator yang akan diteliti dan menjadi
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Tabel 2. 4 Sintesa Teori

No Teori Sumber Keterangan
1. | Drainase Hasmar Drainase diartikan sebagai suatu cara pembuangan kelebihan air yang tidak diinginkan
(2012) pada suatu daerah, serta cara—cara penanggulangan akibat ditimbulkan oleh kelebihan
air tersebu
2. | Drainase : Drainase pe itu ilmu drainase yang mengkhususkan pengkajian
0 ““‘b “. i ‘“‘ﬂ“‘ eo erat kaitannya dengan kondisi lingkungan
“ 0&‘ kota.
3. em an ramah lingkungan (Eco-Drainage) merupakan
: -' ntasi pemahaman baru konsep eko hidraulik dalam
’g' amah lingkungan diartikan sebagai upaya mengelola air
’ a sebesar-besarnya diresapkan ke dalam tanah secara
; e sungai degan tanpa melampaui kapasitas sungai
4
4. an air laut ke udara, yang kemudian jatuh ke permukaan
bentuk presipitasi lain, dan akhirnya mengalir ke laut
5. anjir dapat diklasifikasikan dalam dua kategori, yaitu

tindakan manusia. Banjir akibat alami dipengaruhi oleh
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No

Teori Sumber Keterangan

Banjir Sugianto | Curah hujan,
(2002) fisiografi,erosi dan sedimentasi, kapasitas sungai, kapasitas drainase dan pengaruh air

pasang.

Curah Hujan | Kondoati | curah hujan yang tinggi akan mengakibatkan banjir di sungai dan bilamana melebihi

tebing sungai.m an timbul banjir atau genangan.

ai seperti bentuk, fungsi dan kemiringan daerah
gan sungai, geometrik hidrolik (bentuk penampang
onan memanjang, material dasar sungai), lokasi sungai

al yang mempengaruhi terjadinya banjir

panjir pada sungai dapat disebabkan oleh pengendapan

aliran sungai dan erosi tanggul sungai yang berlebihan
u karena tidak adanya vegetasi penutup dan adanya

epat.

Indonesia mempunyai drainase daerah genangan yang
a-kota tersebut sering menjadi langganan banjir di musim
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0"

|\\.

Sumber:

‘\\\\\\\\\‘ﬂ

%

et al

Sl 1TSS S et T

leé A an lebih disebabkan oleh adanya kebutuhan dan
%ﬂm
4@

i"

No Teori Sumber Keterangan
Sugianto | hujan.
(2002)
10 | Guna Lahan | McNeill Perubahan guna lahan dalam pelaksanaan pembangunan tidak dapat dihindari.

Perubahan tersebut terjadi karena dua hal, pertama adanya keperluan untuk memenuhi
ng makin meningkat jumlahnya dan kedua berkaitan dengan
u kehidupan yang lebih baik. Para ahli berpendapat
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2.14 Penelitian Terdahulu
Keaslian Penelitian ini merupakan suatu syarat sebagai keabsahan suatu karya

ilmiah yang dapat ditinjau dari ide dasar penelitian dan perbandingan penelitian

dengan penelitian ejenis lainnya. Adap psahan penelitian tentang

71



u ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

IS.JI9AI

nery we[sy sej

Tabel 2. 5 Penelitian Terdahulu

No.

Nama
Peneliti

Lokasi

Penelitian

Sasaran

Alat Analisis

Hasil

Try Ayu
Anggraini

Tiurma

Kelurahan

ondisi Fisik

. Analisis

Pembobotan

. Analisis

SWOT

1. Kondisi Drainase di kelurahan
lumpue yaitu buruk
disebabkan oleh sedimentasi
dan buangan air limbah yang
sangat tinggi sehingga
menyebabkan drainase
menglami kedangkalan dan
juga sistem drainase yang
tidak memadai.

2. Dari hasil penilaian kondisi
sistem drainase dan analisis
swot maka arahan sistem
drainase dalam upaya
menanggulangi banjir di
kelurhan lumpue yaitu dengan
strategi rehabilitasi dan
normalisasi drainase dimana
perencanaan pembangunan
jaringan drainase pada lokasi
penelitian dilakukan sesuai
kondisi eksisting

Teknik teorikal

1. Kapasitas penampung drainase
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kerusakan drainase dengan
panjang 293 meter yang harus
segera di benahi.

Nama Lokasi
No. o Judul - Sasaran Alat Analisis Hasil
Peneliti Penelitian
Elita Manajemen Pematang kondisi eksisting deskriptif yang sudah tidak memadahi
. . . ' sistem drainase Kota lagi untuk menampung debit
Saragih Sistem Drainase | Siantar P . S
ematang Siantar sesuai laju pertambahan
(2007) Kota Pematang untuk mengetahui penduduk maka penampang
perlu di tingkatkan lagi.

. Kelembagaan dalam sistem
pengawasan, oprasional dan
pemeliharaan sangat lemah

@ sehingga hampir seluruh
‘ saluran Kota Pematangsiantar
an E kotor
dr ﬁ . Perlu diterapkannya
‘ pengelolaan drainase kota
Pematangsiantar terkait
‘ organisasi, pendanaan dan
‘_ kelembagaan.
3. | Eko hui. Analisis Data . Kuantitas dan kualitas kondisi
Saputra [ ﬁ : Deskriptif draina_se di pe_,\rumahan pandau
# - o permai sesuai §tandar _
(2017) :ﬂ Kualitatif pemerintah baik, meskipun ada
tah

. Permasalahan drainase

berdasarkan presepsi
masyarakat secara keseluruhan
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Nama Lokasi o )
No. - Judul o Sasaran Alat Analisis Hasil
Peneliti Penelitian
Kampar presepsi masyarakat cukup buruk.
4. | Yodha Partisipasi Sungai Mengidentifikasi Teknik analisis Hasil penelitian ini partisipasi
Merlyn, Masyarakat Bendung yang digunakan | masyarakat dalamkinerja sistem

partisipasimasyarakat

Edward
Saleh dan

Palembang

adalahteknik
analisis dengan
statistik

drainase SungaiBendung sangat
baik. Hal ini terlihat dari
pencapaian indikator Kriteria
Penilaian PKPD-PU Tahun2013.
Upaya yang dilakukan
yaitumenaati kebijakan tentang
laranganmembuang sampah,
gotongroyong, dan pemberian
aspirasiberupa saran.Skenario
pengelolaan sistemdrainase
Sungai Bendung dengan
partisipasi masyarakat
untukmencapai drainase

berkelanjutanyaitu berbentuk
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No. Nam.a. Judul Lok.a.si Sasaran Alat Analisis Hasil
Peneliti Penelitian
partisipasi danadan tenaga kerja
yang berasal daripemerintah
maupun masyarakat.
5. | Apriliana Kelurahan mengevaluasi Analisis Data Kondisi fisik jaringan drainase
Deskriptif untuk Kelurahan Gandekan saat
Kualitatif ini adalah 61,90 persen masuk

dalam kategoricukup, artinya
masih dapat menjamin
pembuangan air secara cukup
walaupun telah
terjadikerusakan/penurunan
sebesar 38,10 persen.Tingkat
partisipasi kelembagaan sebesar
75,83 persen masuk kategori
cukup. Tingkat partisipasi
masyarakat sebesar 81,28 persen
masuk kategori baik. Kinerja
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No.

Nama
Peneliti

Judul

Lokasi
o Sasaran
Penelitian

Alat Analisis

Hasil

jaringan drainase Kelurahan
Gandekan sebesar 67,65 persen
masuk katagori cukup

1.penulisan ini

",
v
5

Wzt

Penelitian yang
digunakan
adalah diskriptif
dengan
pendekatan
penelitian
kualitatif.

Hasil dari penelitianini
manajemen  perkotaan  pada
drainase kota Pekanbaru dapat
disimpulkan perencanaan yang
dilakukan oleh Dinas Perumahan
permukiman Dan Cipta Karya yang
mana berpedoman kepada standar
drainase lingkungan. Dalam
penetapan tugas, fungsi telah
dilakukan oleh Dinas Perumahan
Permukiman Dan Cipta Karya
sesuai  dengan  bidang  dan
keahliannya masing-masing tetapi
dalam  pembagian  wewenang
kepada bawahan dianggap sudah
bisa bertanggung jawab dalam
melaksanakan tugasnya.  Faktor
yang mempengaruhi
keberlangsungan kerja dinas dalam
permasalahan penataan drainase
yang membuat hasil kerja tidak
terlihat maksimal mugkin, , masih
banyaknya masyarakat yang kurang

76




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Nama Lokasi o )
No. - Judul - Sasaran Alat Analisis Hasil
Peneliti Penelitian
mendukung dalam pembangunan
dan berpartisipasi untuk
melepaskan lahannya demi
pembuatan drainase, kondisi alam
dan koordinasi.
7. Analisis model | Merujuk hasil analisis maka
EPA SWMM adanya peningkatan  proyeksi
penggunaaan lahan yang mengacu
5,0 RTRW Kabupaten Meranti tahun

2013-2032 serta kondisi topografi
wilayah Kota Selatpanjang yang
datar dengan batas hilir pasang
surut air laut maka diperlukan
perubahan dimensi saluran utama
drainase eksisting 1.4 mx 1.2 m
menjadi 3.7 m x 1,2 m sehingga
saluran memiliki luas penampang
basah saluran yang cukup guna
mengantisipasi limpasan air yang
masuk ke saluran utama drainase
pada kawasan Jalan Dorak.
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Nama Lokasi o )
No. i Judul i Sasaran Alat Analisis Hasil
Peneliti Penelitian
8. | Arie Pengaruh Jalan Arifin | Mengidentifikasi 1. Analisis Perubahan tata guna lahan
frekuensi menyebabkan bertambah besarnya
Setyawan, | Perubahan Tata | Ahmad kemampuan saluran curah hujan | koefisien aliran (C) dari eksisting
Anas Puri, | Guna Lahan Kecamatan | drainase Jalan Arifin 2. Analisis 0,52 menjadi 0,62, dimana debit
. i intensitas rencana aliran (Qr) 10 tahun
Harmiyati | Terhadap Debit | Marpoyan _(-Ahmad.dalam cura hujan mendatang  menjadi = 2,74
(2017) Saluran Drainase | Damai Kota | menampung debit aliran | 3. Debitaliran | m3/detik dengan debit saluran
. (Qs) sebesar = 0,97 ma3/detik
Jalan Arifin Pekanbaru | dengan pengaruh untuk  saluran tanah  dan
Ahmad Pada perubahan tataguna lahan 2,34m3/detik  untuk  saluran
Ruas Antara dalam 10 tahun.yang permanen. . Adapun  dimensi
saluran drainase rencana 10 tahun
Jalan Rambutan akan datang. mendatang  berbentuk  perseqi,
Denoan Jalan menyesuaikan keadaan eksisting
g dengan lebar dasar saluran (B) =
Paus Ujung Di 3,5 m, tinggi permukaan air (h) =
1,75 m, tinggi jagaan air (w) =
T T 0,25 m, dan tinggi saluran (H) =2
m.

9. | Yordha Partisipasi Sungai Mengidentifikasi Penelitian yang | Partisipasi  masyarakat dalam
.. : Kinerja system drainase Sungali
Merlyn, Masyarakat Bendung partisipasi masyarakat digunakan Bendungan sangat baik. Hal ini
Erdawe Dalam Palembang | dalam kinerja system adalah diskriptif | terlihat dari pencapaian indicator
y g . I Kriteria yang ada. Upayah yang
saleh dan Menunjang drainase Sungai Bendung | kualitatif yang dilakukan yaitu menaati kebijakan
Riddhah Kinerja Sistem dan mendapatkan di kuantitatifkan | tentang  larangan  membuang
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No.

Nama
Peneliti

Judul

Lokasi
Penelitian

Sasaran

Alat Analisis

Hasil

Tagwa
(2015)

10.

(2019)

Drainase

scenario pengelolaan

sistem drainase dengan

partisipasi masyarakat.

sampah, gotong royong, dan
pembetian aspirasi berupa saran.

Scenario  pengelolaan  sistem
drainase  Sungai  Bendungan
dengan partisipasi dana dan
tenaga kerja yang berasal dari
pemerintah maupun masyarakat.

Penelitian yang
digunakan
adalah diskriptif
dengan
pendekatan
penelitian
kualitatif.

1. Stakleholder yang terlibat
dalam sistem drainaseBon
Pastor Kota Barcelona yang
berkelanjutan  di  bedakan
menjadi tiga bagian yaitu
pertama institusi pemerintah
yang yang di lakukan Dewan
Pemerintah Kota Becelona, ke
dua institusi publik yang
terdiri atas lembaga taman dan
kebun, manajemen perencana
Kota Barcelona, manajemen
air Kota Barcelona, ke tiga
masyarakat yang terdiri dari
komunitas El Bon Pator.

2. Damapak Positif dari sistem
drainase yang
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Nama Lokasi o )
No. - Judul o Sasaran Alat Analisis Hasil
Peneliti Penelitian
masyarakat berkelanjutandalam hal
dalam mengontol kualitas dan
kuantitas limpas di Barcelona
Implementasi seperti dengan cara
. permodelan  hidrolik  dan

i,
-~
v
7,
&
o
)
l
”
y
’

s

N
_

y (N
AR ) bl

hidrologi untuk mengurangi
banjir bandang
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BAB IlI

METODOLOGI PENELITIAN

pemikiran yang

epada hal yang
ng besifat formal
dekatan deduktif
adalah sala disepakati. Deduktif
adalah cara at umum menarik

kesimpulan

ARRAGN

Caa

dari varibel-variabel, untuk mengidentifikasi faktor-faktor penyebab banjir.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian kuantitatif. Menurut V. Wiratna Sujarweni (2014) penelitian kuantitatif

adalah jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang dapat dicapai
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(diperoleh) dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau cara lain dari
kuantifikasi (pengukuran). Sedangkan pengertian Metode Penelitian Kuantitatif,

menurut Sugiyono (2017) adalah Metode penelitian yang berlandaskan pada

3.2 Lo

Loks itian faktor-fe srjadinya genangan-banjir ini adalah di

Kelurahan

Dalam pelaksanaan penelitian ini, teknik atau cara-cara yang dapat digunakan
untuk memperoleh data yang diperlukan dalam pembuatan laporan ini dilakukan
dengan cara pengumpulan data. Adapun metode pengumpulan data tersebut

dilakukan dengan cara :
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1. Observasi (Pengamatan)
Berfungsi untuk pencarian data dengan mengidentifikasi data melalui

pengukuran serta pengambilan data secara langsung ke lapangan. Kegiatan

ntuk memperoleh
pakan percakapan
paikan pertanyaan
g diharapkan dapat

jelas dan lengkap.

jawaban-jawaban responden dicatat.
4. Studi Pustaka
Yaitu pengumpulan data informasi dengancara membaca dan mengambil

literatur buku-buku yang berkaitan dengan tujuan penelitian. Seluruh data yang
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telah diperoleh melalui cara ini merupakan data sekunder yang disajikan

dengancara mengutip dan mengungkapkan kembali teori-teori yang ada.

observasi lapangan. Data yang akan diperoleh pada survei ini adalah data
karateristik fisiografi sungai, data kondisi komponen drainase.

2. Data Sekunder

Data sekunder (Sugiyono, 2012) data yang diperoleh dengan cara membaca,

mempelajari dan memahami melalui media lain yang bersumber dari
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literatur, buku-buku, serta dokumen. Data tersebut diperoleh atau
dikumpulkan dengan mengunjungi tempat atau instansi terkait dengan

penelitian. Data sekunder yang dibutuhkan meliputi seperti data curah hujan,

No.

Jaringan

ngan Drainase

3.6 Teknik Analisis Data
Teknik analisis yang dipakai dalam penelitian ini, dilakukan untuk

memungkinkan dapat menjawab rumusan masalah yang ada dan metode analisis yang

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. Rumusan Masalah Pertama

Rumusan masalah pertama tentang kondisi sistem jaringan drainase di

Kelurahan Tuah Madani dapat diperolen menggunakan aplikasi ArcGis 10.4.1.

Rumus sal | tentang akior apa Saja yang menjadi
penyebab gemangan banjir di Kelurahan Tuah Mads pat diketahui dengan
menggunaka erap o : an ang dipakai untuk

mengetahui ng dipakai pada tiap fak akit anti akan di lakukan

resapan air pada suatu permut maka dari itu untuk mengetahuinya perlu
melihat lahan terbangun dan lahan non terbangun di Kelurahan Tuah Madani
berdasarkan peta tutupan lahan di Kelurahan Tuah Madani dan pada titik
kawasan genangan banjir menggunakan aplikasi GIS dan mendeskripsikan

keadaan presentase tutupan lahan terbangun dan non terbangun. Dan data
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yang digunakan untuk melakukan analisis regresi linear berganda adalah luas

lahan terbangun pada tiap kawasan genangan banjir.

b. Analisis curah

c. Pengaruh fisiografi

Fisiografi sungai sangat berpengaruh terhadap proses terjadinya banjir
disuatu daerah. Dalam penelitian ini untuk melihat keadaaan fisiografi sungai

yaitu jarak sungai terhadap saluran primer terakhir pada titik kawasan
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genangan banjir dilakaukan dengan observasi lansung ke wilayah penelitian
serta memetakan jarak dan lokasi sungai menggunakan aplikasi GIS. Data

yang digunakan untuk melakukan analisis regresi linear berganda adalah jarak

i linear berganda.
skripsikan dengan

demikian dalam

Dimana :

Y = genangan banjir

X1 = tutupan lahan

X2 = curah hujan
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D; = sistem drainase, Nilai D1 = 0 (buruk), Nilai D1 =1 (baik)

D> = pengaruh fisiografi, Nilai D3 = 0 (Datar), D3 = 1 (Miring)

akan pendekatan

OLS (Ordi e) biasa me ngkat signifikansi
( ~ g g

sama adalah pa ‘ . ang arti enelitian berada pada

tingkat k Né : ; membandingkan

Probabilities value <'c yakinan (0,05) maka Ho ditolak dan Ha
diterima. Artinya ada pengaruh signifikan dari variabel bebas secara

individual terhadap variabel tergantung
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Definisi operasional :

1. Tutupan Lahan

eriode waktu tertentu
S permukaan tanah

run off, maupun

3. Sistem jaringan drainase

Sistem drainase merupakan sistem untuk mengalirkan kelbihan air yang bersal
dari hujan agar tidak terjadi genangan yang berlebihan pada suatu kawasan

tertentu.
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Dalam analisis ini sistem jaringan drainase adalah sebagai variabel dummy
dimana guna variabel dummy adalah variabel yang digunakan untuk

mengkuantitatifkan variabel yang bersifat kualitatif. Dan data yang digunakan

dan kemiringan

eometrik hidrolik

digunakan  untuk

3.7 Populasi, Sampel dan Metode Penentuan Sampel

3.7.1 Populasi
Menurut Sugiyono (2016) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas

obyek/subyek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh
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peneliti untuk dipelajari kemudian dapat ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini
yang dimaksud adalah keseluruhan data baik subyek maupun obyek yang diterbitkan

olen Badan Pusat Statistika dengan populasi yang digunakan adalah yang ada di

mewakili - : ) ecil ya amati. (YYamin, 2008).
Sampel d ; obyek yang yang

berkaitan de

Sampel da
di Keluraha
Karya, dan g 3 i ampel berdasarkan asas

objyek yang : a masalah da tian yang berkaitan dengan

sampling yang di gunakan adalah Purposive Sampling, yaitu pengambilan sampel
berdasarkan kriteria-kriteria tertentu yang harus dipenuhi oleh sampel-sampel yang

digunakan dalam penelitian ini (F. Agus et al., 2020).
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3.7.2 Desain Survei
Desain survei merupakan skema pencapaian tujuan penelitian yang dimuat

dalam tabel agar mempermudah penelitian dalam melakukan penelitian. Adapun
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Tabel 3. 2 Desain Survei

Cara
Tujuan Sasaran Variabel Sumber Data Pengambilan Analisis Tahun Hasil
Data
1. Teridentifikasinya 2. Sistem 1. Survey Lapangan Observasi | Deskriptif, Kondisi  sistem
kondisi sisten Jaringan 2. Liter Survey - _ .
S - - Analisis GIS jaringan  drainse
jaringan drain Drainase Lapangan
: di Kelurahan
Untuk 2020 Tuah Madani
menganalisis Kecamatan
faktor-faktor Tampan
penyebab
genangan
Lbanjir di Observasi 1. Distribusi Faktor-faktor
| . Survey Frekuensi penyebab
fKelurahan Lapangan
= .
£ Tuah Log Pearson genangan  banjir
EgMadanni Il di Kelurahan
EK ecamatan 2. Analisis 2020 Tuah Madani
:iTampan Matetmatis Kecamatan
e 3. Regresi Tampan
= 4. Analis Mix
::* Methods
i il
ﬁ'
-
"
;
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Tujuan

Sasaran

Variabel

Sumber Data

Cara
Pengambilan
Data

Analisis

Tahun

Hasil

Sumber: Hasil Analisis, 2021

DI disay yepepe fur udwnyo(
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BAB IV

GAMBARAN UMUM WILAYAH PENELITIAN

geografis ‘anta 1 | : 45° lintang utara.
Berdasarkan Pe >emerin . aerah Kota Pekanbaru
diperluas : : - 8)« kecamatan dan 45
kelurahan/desa a I _, ] ‘_ ok di | pangan oleh BPN

Provinsi Ri "ka ditetankan luas wilayah ke | dalah 632,26 km?2.

dengan Peraturan Daerah Kota Pekanbaru No.4 tahun 2003 menjadi 58

kelurahan/desa.

Letak Kota Pekanbaru sangat dipengaruhi oleh keberadaan Sungai Siak yang

membelah kota menjadi dua wilayah. Sungai Siak ini jugalah yang kemudian menjadi
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acuan orientasi Utara — Selatan kota, dimana wilayah di atas Sungai Siak di
identifikasi sebagai daerah Utara Kota, dan sebaliknya daerah di bawah Sungai Siak

diidentifikasi sebagai daerah Selatan Kota. Secara administratif Kota Pekanbaru

Luas 67 persen dari total

luas wilay anbaru terdiri dari

12 wilayah : /des 2 an yang terlingkup

dalam wilayat ' diliha .1 sebagai berikut.

2 | Payung Sekaki 43,24 6,84
3 | Bukit Raya 22,05 3,49
4 | Marpoyan Damai 29,74 4,70
5 | Tenayan Raya 171,27 27,09
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Kecamatan

Luas Area

Km?

%

Lima Puluh

4,04
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il dministrasi Kota Pekanbaru
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4.1.2 Kondisi Demografi Kota Pekanbaru
Penduduk Kota Pekanbaru pada tahun 2018 sebesar 1.117.359 jiwa dan

memiliki kepada sebesar 1.767 ji enyebaran penduduk di
tingkat t i imana terdapat
kecamat qg pen i dibandingkan
eS8 -
kecamata ainy iki~ ke tertinggi adalah
Kecamata ji ian diikuti oleh
Kecamatan ji dan Kecamatan Lima
L
Puluh den 264 jiwa/km2. ini mempunyai
kepadatan % h diat adatan sisi lain masih terdapat
kecamatan iliki eperti Kecamatan
Rumbai Pes n ki 82. ih jelasnya tingkat
kepadatan pen ‘rﬁ sebagai berikut.
Tabel 4. 2 Ju ta Kecamatan Tahun
. - h (Jiwa)
No. Kecamatan ..l L N
2016 2017 2018

1 | Tampan 194.331 201.182 269.062| 285.932 | 307.947
2 | Payung Sekaki 99.170 101.128 90.665|  90.902 91.255
3 | Bukit Raya 106.161 109.381 103.114| 103.722 105.177
4 | Marpoyan Damai 141.569 146.221 131.245| 131.362 131.550
5 Tenayan Raya 142.519 148.031 158.519| 162.530 167.929
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Jumlah (Jiwa)
No. Kecamatan

2014 2015 2016 2017 2018

6 Limapuluh 43.982 44.481 41.437 42.469 41.466

7 Sail 22.956 23.124 41.279 22.015 21.492

Pekanbaru K 25.103

47.420

36.581

67.654

73.784

N

1.117.359

dengan ju

aRALNIE

ﬁ'é -0
< C
=5
QD
-
>
QD
=
©
QD
-
o
D
=
(@)
QD
-

Tenayan R

2014 sampai

=i
|-
O
=
=
QD
©
QD
o
QD
=
=0
[
>
N
o
H
N

dilihat dari tahun 2010 sampai dengan tahun 2018. Berikut Tabel 4.3 Distribusi di

Kepadatan Penduduk Menurut Kecamatan di Kota Pekanbaru Tahun 2018:
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Tabel 4. 3 Distribusi di Kepadatan Penduduk Menurut Kecamatan di Kota
Pekanbaru Tahun 2018

No Kecamatan Persentase Penduduk Kepadatan Penduduk

1 Tampan 27,56 5.149
2 Payung 2.110
3 4.770
! TTAS IS e
5 OV , 980
6 Li 10.264
7 Sa 6.593
8 Pe 11.108
9 Su _*-::' ' ;-: 12.612
10 | Senapel : g f *L _ 5.501
11 | Rumbai == — 525
12 | Ru 469

E R 1.767

Sumber : Pekan ' -

Dari tabel di _'hu ! duduk Kota Pekanbaru
mengalami laju per h pertahunnya. Hal ini tidak
terlepas dari perkembanga g sangat pesat terutama disektor

perekonomian yang ditandai dengan banyaknya pertumbuhan sentra-sentra kegiatan
sehingga menarik penduduk sekitar wilayah Kota Pekanbaru untuk mencari lapangan

kerja.
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4.1.3 Topografi
Kota Pekanbaru terletak pada ketinggian 5-50 meter di atas permukaan laut.

Kawasan pusat kota dan sekitarnya relatif datar dengan ketinggian rata-rata antara 10-

Secar isi wilaye ota ‘;1 N besar arealnya
mempunyai Kelé eng | as . 3. erdiri dari 2 (dua) kelas
kemiringan tu kemiringan lerengnya 0 uas 27.818 Ha dan

sekitar 10.806 /Ha i s erah bagian selatan,

utara dan juga daerah tenggara K Kanbaru, tepatnya di Kecamatan Rumbai,
Rumbai Pesisir, dan Kecamatan Tenayan Raya. Lahan dengan kondisi morfologi
demikian umumnya cenderung memiliki faktor pembatas yang cukup tinggi terutama

untuk kegiatan terbangun, oleh karena itu pada lokasi dengan tipikal kemiringan
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seperti ini pengembangannya lebih diarahkan sebagai kawasan konservasi. Berikut

merupakan Tabel 4.4 Luas Kelas Kemiringan Lereng Kota Pekanbaru:

Tabel 4. 4 Luas Kelas Kemiringan Lereng Kota Pekanbaru

dan Kecamatan Payung Sekaki, Tampan, Marpoyan Damai, Bukit Raya,
Pekanbaru Kota, Sail, Senapelan, Sukajadi, Lima Puluh, dan sebagaian
Kecamatan Rumbai, sebagian Rumbai Pesisir, serta sebagian Tenayan

Raya.
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2.

Kemiringan 2-15 persen (datar s/d landai), memiliki kelayakan fisik bagi
pengembangan kegiatan budidaya. Wilayahh yang tercakup kedalamnya

adalah sebagian di Kecamatan Rumbai, Rumbai Pesisir, Tenayan Raya dan

A BT
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o
"
Al
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4.1.4 Hidrologi dan Sub DAS
Kondisi hidrologi dibedakan menjadi dua bagian yaitu kondisi hidrologi air

permukaan dan air tanah, sebagai berikut :

ingga 29 meter

sungai, seperti :

~

o)

-

-

=

W

=

:_ S gembang, Sago,
-

= =

=

- L

: E 2. gal air minum, karena

E. ” SI Petani. Sedangkan

< &

2 E memiliki potensi

=

- > atuan Formasi Minas

o =

QA =

_—r memili

@ Z

p— . .

B = Beberapa aliran s bagai berikut:

E =

E a) Sungai Siak, m eter dan kedalaman rata-rata 8

o

=

meter, dipengaruhi oleh pasa t air laut, dengan kecepatan aliran rata-
rata 0,75 liter/detik.
b) Sungai Senapelan, merupakan penampung utama bagi wilayah sebelah Barat

JI.Jendral Sudirman dan sebelah Utara Jalan Tuanku Tambusai, dengan lebar

rata-rata 3 sampai 4 meter.
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c) Sungai Sail, merupakan penampung utama bagi wilayah sekitar Pasar Loket

yang dibatasi JI. Pelajar di sebelah barat, JI. Pepaya di sebelah timur, JI.

Mangga di sebelah utara dan JI. Tuanku Tambusai di Selatan.

ang ada, seperti

; sungai, mempunyai
karakterist
1) Lokasi pembuang ama : al Siak
2)
3) an drainase sekunder dan tersier pada sub bagian anak-anak sungai
4) em draina anba ya unakan sistem gravitasi

pografi Pekanbaru

melintang dari barat ke timur terletak di tengah kota. Lebar rata-rata 96 meter dan
kedalaman ratarata 8 meter, dipengaruhi oleh pasang-surut air laut, kecepatan aliran
rata-rata 0,75 liter/detik. Sungai Senapelan merupakan penampung utama bagi

wilayah sebelah Barat Jl. Jendral Sudirman dan sebelah utara Jalan T. Tambusai.

108



nery wejsy sejisIdAm) ueeyeisndiog
N dis1y yejepE ul udmnjoq

Lebar rata-rata 3-4 meter. Sungai Sail, merupakan penampung utama bagi wilayah
sekitar Pasar Laket yang dibatasi JI. Pelajar disebelah barat, JI. Pepaya disebelah

Timur, JI. Mangga disebelah utara, JI. T. Tambusai di selatan. Sungai Sago

merupakan penam dirman. Sungai lunau,

‘ :
““]- ‘ ‘ GH\\‘ .s @ bagai retention

(dua) unit, nam ' a Sas g . )si optimal dalam

mengatasi
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4.1.5 Geologi
Kota Pekanbaru memiliki struktur geologi yang terdiri atas sesar mendatar

dengan arah umum barat laut-tenggara , lipatan siklin dan antiklin dengan arah

penunjaman ketim a. Struktur geologi te masuk dalam sistem patahan

Kota, Senapelan,
al, Rumbai Pesisir,
jung Sekaki. Luas

h kota. Daerah ini

iy disay yejepe il udwnyo(]

selatan, dan sebagian w dan timur, memanjang dari barat laut —

nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

tenggara. Satuan morfologi ini tersusun oleh batu lumpur, batu pasir,
sedikit batu lanau, batuan malihan, dan granit. Kawasan ini terletak pada
ketinggian antara 20-35 meter di atas permukaan laut, dengan kemiringan

<20persen.
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c. Morfologi perbukitan sedang, terutama di bagian utara wilayah kota yang
merupakan kawasan perbukitan dengan arah memanjang dari barat laut —

tenggara. Wilayah ini ditumbuhi vegetasi tanaman keras sebagai hutan

=.
[EEN
N
A
@D
Q
QD
3
QD
—
QD
S

A3 Lob

wW AN

yang ada
Kampar, ke
Pekanbaru.
sebagai real

perubahan

Adapun batas wilayah Kelurahan Tuah Madani sebagai berikut :

1. Sebelah Utara berbatas dengan Kelurahan Air Putih

2. Sebelah Selatan berbatas dengan Desa Tarai Bangun Kampar
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3. Sebelah Barat berbatas dengan Desa Rimbo Panjang Kampar

4. Sebelah Timur berbatas dengan Kelurahan Tuah Karya dan Simpang Baru

Kelurahan adani terdiri dari 7 RW 1 RT. Yang mana 6 RW
berasal Ke g aNga an Simpang Baru.

Luas wi adani +/- ah penduduk 9.541

A
A )

—
QD
3
=]
=
x
wahNa
5
Q
=
=]
3
=3
3
~

Kelurahan

©
Ul
N
H
=
s
o
C
>
=
c
=

lebih jelas ah pe o apat terlihat pada tabel
berikut :
Presentase
No (%)
1 | Laki—laki 3: 50.66
2 | Perempuan 4.707 49.33
9.541 100

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah penduduk masyarakat
Kelurahan Tuah Madani adalah laki-laki sebanyak 4.834 jiwa dengan persentase

5.66% dan perempuan sebanyak 4.707 jiwa dengan persentase 49.33%.
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4.2.3 Kondisi Eksisting Kelurahan Tuah Madani
Kelurahan Tuah madani merupakan salah satu kelurahan yang berada di

pinggir perkotaan Pekanbaru dan berbatasan lansung dengan Kabupaten Kampar.

setinggi 0,5 meter
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BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN

dilihat dari ide istem | Madani, konsep
sistem jari ase af a an” Tuah Madani, dan

masalah sis an drainase apa yang terja asan genangan banjir

aliran yang berskala besar dan aluran drainase primer, kanal-kanal atau
sungai-sungai. Sistem drainase makro yang terdapat di Keluarahan Tuah Madani
berada pada sepanjang Jalan Raya Pekanbaru di Kelurahan Tuah Madani. Sedangkan

sistem drainase mikro merupakan sistem saluran dan bangunan pelengkap drainase

yang menampung dan mengalirkan air dari daerah tangkapan hujan. Secara

117



keseluruhan yang termasuk dalam sistem drainase mikro adalah saluran disepanjang

sisi jalan, saluran/selokan air hujan disekitar bangunan, gorong-gorong, saluran

drainase kota dan lain sebagainya dimana debit air yang dapat ditampung tidak terlalu

besar. Sistem drainase mikro yang terdapat. di-Kelurahan Tuah Madani berada pada

kawasan permukiman dan perumahan di Kelurahan itu sendiri.

Berdasarkan fisiknya;-sistem drainase’“dibedakan menjadi saluran primer,

saluran sekunder, dan saluran tersier. Berdasarkan hasil pengamatan lansung di

kawasan penelitian terdapat tiga saluran primer, 12 saluran sekunder, dan 6 saluran

Tersier. Dapat dilihat pada tabel 5.1 dibawah dan Gambar 5.

Tabel 5. 1 Sistem Jaringan Drainase di Kelurahan Tuah Madani Berdasarkan

Fisiknya

Jaringan Drainase .
No Nama Jalan Lebar Tinggi Dsrgitreigle

(cm) (cm)
il JIn. Raya Pekanbaru 230 100 Primer
2 JIn. Kubang Raya 73 85 Primer
3 JIn. Manunggal 140 118 Primer
4 JIn. HR. Soebrantas 56 53 Sekunder
5 Jin. Yuda Karya 40 50 Sekunder
6 Jin. Fajar 50 52 Sekunder
7 JIn. Kartika 50 53 Sekunder
8 JIn. Sosial 51 55 Sekunder
9 JIn. Saudara 43 60 Sekunder
10 JIn. Tuah Karya ujung 54 51 Sekunder
11 Jin. Prof llyas Moh. Ali 50 52 Sekunder
12 JIn. Uin Suska 33 30 Tersier
13 Jin. Buluh Cina 56 64 Sekunder
14 JIn. Satria 56 64 Sekunder
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Sistem

Drainase

Tersier

Tersier

Tersier

Sekunder

Jaringan Drainase

Tinggi

(cm)

35
35

Lebar
(cm)

33
35

Nama Jalan

Jin. Kebun

JIn. Senat 1

No

15
16

17

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau

119



101°20'40"E 101°21'0"E 101°21'20"E 101°21'40"E 101°22'0"E 101°22'20"E 101°22'40"E

0°28'20"N

0°28'0"N

Wty

0°27'0'N

0°26'40"'N

z
P —— 8
T & FAKULTAS TEKNIK
\\ I;—FE PRODI PERENCANAAN WILAYAH DAN KOTA
"\\ UNIVERSITAS ISLAM RIAU
\ PETA SISTEM JARINGAN DRAINASE
KELURAHAN TUAH MADANI
=
g 1:14,000
5 0 05 1
r 1Km
}N\
RAHAN TUAH MADANI
. 101°2]2'30'E . 101°27'30"E
=
P, T g A
(T
Nl | 5| g| [N
< 5| el
L Y A g Wi
i)
5

T
101°22'30"E

Lokasi Yang Dipetakan

%%2"
A
0°2720'N
1
T
o]
?
|[

KETERANGAN:

BATAS ADMINISTRASI
—-—- Kelurahan Tuah Madani

SISTEM JARINGAN DRAINASE
= Drainase Primer
—— Drainase Sekunder
——— DrainaseTersier

< Arah Aliran

F@
i
w

0°27'0'N

\

DISUSUN OLEH: M. IVAN RYANDY PUTRA
NPM: 173410577

SUMBER DATA :

- Peta Administrasi Provinsi Riau
- Peta Administrasi Kelurahan/Desa Provinsi Riau
- Peta Jaringan Jalan Nasional

0°26'40°'N

T T
101°20'40 101°22'20"E 101°22'40"E

‘.1“\‘\\\

A

M disiy yepepe [l udwnjo(q

-
-

nery wejsy sejisIdAm) ueeyeisndiog

120




Secara umum fungsi sistem drainase menurut Sutikno & Lilis, dibedakan atas

dua yaitu single purpose dan multy purpose. Berdasarkan hasil pengamatan lansung

di kawasan penelitian fungsi sistem drainase yang diterapkan ialah multy purpose,

dimana saluran drainase di Kelurahan Tuah Madani mengalirkan air hujan dan limbah

rumah tangga secara bercampur. Dapat dilihat pada Tabel 5.2 berikut.

Tabel 5.2 Sistem Jaringan-Drainase di Kelurahan Tuah Madani Berdasarkan

Fungsinya
Jaringan
No Nama Jalan Letli':l ';aln?isﬁggi Fungsi
(cm) | (cm)

1 Jin. Raya Pekanbaru 1 230 100 Multy Purpose
2 Jin. Kubang Raya 73 85 Multy Purpose
3 JIn. Manunggal 140 115 Multy Purpose
4 Jin. HR. Soebrantas 56 5% Multy Purpose
5 Jin. Yuda Karya 40 50 Multy Purpose
6 Jin. Fajar 50 52 Multy Purpose
7 Jin. Kartika 50 58 Multy Purpose
8 Jin. Sosial 51 55 Multy Purpose
9 JIn. Saudara 43 60 Multy Purpose
10 JIn. Tuah Karya ujung 54 Bily Multy Purpose
11 Jin. Prof Ilyas Moh. Ali 50 52 Multy Purpose
12 JIn. Uin Suska 33 30 Multy Purpose
13 Jin. Buluh Cina 56 64 Multy Purpose
14 JIn. Satria 56 64 Multy Purpose
15 Jin. Kebun 33 35 Multy Purpose
16 Jin. Senat 1 35 35 Multy Purpose
17 Jin. Senat 2 35 35 Multy Purpose
18 Jin. Melayu 33 33 Multy Purpose
19 Jin. Melayu | 33 33 Multy Purpose
20 Jin. Melayu Il 32 33 Multy Purpose
21 Jin. Rektor 30 42 Multy Purpose
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Sumber: Hasil Survey Lapangan, 2021

Menurut Sutikno & Lilis, bentuk drainase terbagi atas dua jenis yaitu bentuk

terbuka dan bentuk tertutup. Secara umum drainase yang ada di Kelurahan Tuah

Madani merupakan drainase dengan bentuk.terbuka. Dikarenakan drainase dengan

bentuk tertutup biasanya terdapat pada kawasan padat aktivitas perdagangan kaki

lima atau semacamnya dengan=maksud “agar ,tidak menimbulkan bau yang akan

mengganggu para pelanggan. Sedangkan di Kelurahan Tuah Madani secara umum

merupakan kawasan padat perumahan dan aktivitas pendidikan. Dapat dilihat pada

tabel 5.3 berikut.

Tabel 5. 3 Sistem Jaringan Drainase di Kelurahan Tuah Madani Berdasarkan

Bentuknya
Jaringan
a Nar LetIJ:erram'I?iSr?ggi DBrzri]rt:;I;e
(cm) | (cm)
1 Jin. Raya Pekanbaru1 230 100 Terbuka
2 Jin. Kubang Raya 73 85 Tertutup
3 Jin. Manunggal 140 {15 Terbuka
4 JIn. HR. Soebrantas 56 53 Terbuka
5 Jin. Yuda Karya 40 50 Terbuka
6 JIn. Fajar 50 52 Terbuka
7 Jin. Kartika 50 53 Terbuka
8 JIn. Sosial 51 55 Terbuka
9 JIn. Saudara 43 60 Terbuka
10 Jin. Tuah Karya ujung 54 51 Terbuka
11 Jin. Prof llyas Moh. Ali 50 52 Terbuka
12 JIn. Uin Suska 33 30 Terbuka
13 Jin. Buluh Cina 56 64 Terbuka
14 JIn. Satria 56 64 Terbuka
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Jaringan
No Nama Jalan Draina_se - Ber_ltuk
Lebar | Tinggi Drainase
(cm) (cm)
15 Jin. Kebun 33 35 Terbuka
16 Terbuka

merupakan

saluran-sal

Saluran utama

Gambar 5. 2 Pola Jaringan Jaring-jaring

Terbuka

yang mempunyai
diterapkan pada
luran pembuangan
ontoh pola jaringan

Drainase Kelurahan
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5.1.2 Konsep Sistem Jaringan Drainase di Kelurahan Tuah Madani

Konsep sistem jaringan drainase menurut Kementerian Pekerjaan Umum
dalam buku Tata Cara Penyusunan Rencana Induk Sistem Drainase Perkotaan tahun
2012 terbagi atas kensep sistem jaringan drainase‘konvensional dan konsep sistem
jaringan drainase berwawasan lingkungan. Dimana drainase perkotaan berkelanjutan
ramah lingkungan (Eco-Drainage) merupakan konsep utama sebagai implementasi
pemahaman baru konsep eko hidraulik dalam bidang.prasarana.drainase. Drainase
ramah lingkungan diartikan sebagai upaya mengelola air yang kelebihan dengan cara
sebesar-besarnya diresapkan ke dalam tanah atau ditampung sementara pada suatu
wadah kolam dalam suatu permukiman hingga akhirnya dialirkan ke sungai dengan

tanpa melalui kapasitas sungai sebelumnya.

Konsep sistem drainase pada Kelurahan Tuah Madani umumnya masi
menerapkan konsep sistem drainase konvensional'dimana konsep ini bekerja dengan
mengalirkan air secepatnya ke badan air atau sungai di tanpa ditampung pada wadah
penampungan seperti kolam retensi, kolam konservasi- dan sebagainya terlebih
dahulu. Hal ini dapat.dilihat dengan kurang tersedianya komponen-kompenen
drainase ramah lingkungan seperti-lubang bioepori, sumur resapan, kolam retensi, dan
sebagainya. Satu-satunya komponen drainase berkelanjutan yang terdapat di
Kelurahan Tuah Madani yaitu berada dilingkungan Kampus UIN Suska Riau yang
dimana di lingkungan kampus tersebut terdapat kolam retensi. Namun pada kawasan

padat permukiman masyarakat dan perumahan tidak terdapat satu pun komponen
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sistem drainase ramah lingkungan seperti sumur biopori, lubang biopori, dan

sejenisnya yang berakibat air hujan yang turun pada kawasan permukiman ataupun

perumahan tidak ditampung sementara terlebih dahulu sehingga air hujan yang turun

hampir seluruh i
genang ir
ataupun

lainnya terkal
ketersedia

5.4,

Tabe

No Kom

Biopori

Sumur r

Kolam re

Kolam det

G| W |IN|F

Kolam konse

Sumber: Hasil Survey L

Berdasarkan kondi

ma

ng berimplikasi terjadi

kibat sampah

W@mi | serta permasalahan
AW 2
g\l}a . ‘é | survey terkait
0 njutan pada Tabel
L
Kom onen Si elanjutan di
Lelur: uah N
([))_r M a Lokasi
Tida a -
Kawasan Kampus
UIN Suska Riau
pat -
i . a apat -
neliti g memiliki jarak cukup jauh dari

badan air dan memiliki karakteristik kawasan dengan topografi yang datar dimana

seharusnya dalam kondisi ini diperlukan teknologi atau komponen-komponen sistem

jaringan drainase berkelanjutan untuk meresapkan lebih banyak intensitas air ke

dalam tanah dan menampugnya sementara sebelum di alirkan ke sungai sehingga

jumlah air yang di alirkan ke sungai hanya setengahnya saja untuk meminimalisir
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terjadi perluapan akibat kelebihan kapasitas saluran jika terjadi intensitas hujan yang
tinggi yang dapat meneyabkan genangan banjir pada badan jalan maupun pada

kawasan permukiman.

5.1.3 Permasalahan Sistem Jaringan Drainase di Kelurahan Tuah Madani
Secara umum sistem drainase di Kelurahan Tuah Madani masi menggunakan

sistem drainase gabungan, dimana pembuangan air limbah dan air hujan disalurkan
melauli satu saluran. Dalam perencanaannya sistem drainase gabungan menggunakan
debit maksimum antara air limbah domestik dan air hujan seringkali ketika musim
kemarau dengan intensitas hujan yang sangat kecil maka air limbah saja yang
melintasi saluran sehingga terkadang saluran yang ada akan menebarkan bau yang
tidak sedap dan mengingat keadaan topografi Kelurahan Tuah Madani relatif datar
maka hal tersebut juga memungkinakan terjadinya sedimentasi pada dasar saluran,

yang pada akhirnya mempengatuhi kapasitas saluran.

Keadaan saluran drainase eksisting di kawasan penelitian saat ini kondisinya
masih tergolong memprihatinkan dapat dilihat pada tabel 5.4. Khususnya pada
saluran drainase yang terdapat pada titik kawasan genangan banjir. Dimana pada
kawasan genangan banjir beberapa kondisi saluran drainase primer, sekunder serta
tersier mengalami permasalahan seperti tersumbat oleh sampah, tertimbun oleh
sedimentasi tanah, air limbah warga yang lansung mengalir ke saluran drainase

utama, saluran yang disemen akibat pembangunan ruko dan saluran drainase yang
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ditumbuhi vegetasi/rumput liar. Sebaran permasalahan sistem jaringan drainase pada

titik kawasan genangan banjir dapat dilihat pada gambar 5.4, 5.5, dan 5.6.
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Tabel 5. 5 Kondisi Sistem Jaringan Drainase di Kelurahan Tuah Madani

No Nama Jalan
1 | Jin.
2 | Jin.
3 [ Jn.
4 | Jin.
5 {Jn.
6 | Jn.
7 | Jn.
8 | Jin.
9 [ Jn.
10 | Jin.
11 | Jin.
12 | Jin.
13 | Jin.
14 | Jin.

Jaringan
Drainase

Lebar | Tinggi

Jenis
Drainase

Keterangan

Saluran dipenuhi oleh sampah, limbah
warga lansung mengalir ke saluran

Saluran banyak disemen akibat
pembanguan ruko

Saluran tersumbat oleh sampah, limbah
warga lansung mengalir ke saluran

Saluran dipenuhi vegetasi/rumput liar,
terumbat oleh sampah

Saluran dipenuuhi oleh vegatsi/rumput liar,
air limbah warga lansung mengalir ke
saluran

Saluran dipenuhi sampah, mengalami
sedimentasi

Saluran mengalami sedimentasi

Mengalami sedimentasi, dipenuhi sampah

Saluran dipenuhi oleh sampah

Saluran mengalami sedimentasi, dipenuhi
vegtasi/rumput liar

Kondisi saluran baik

Kondisi saluran baik

Saluran dipenuhi oleh sampah, mengalami
sedimentasi, saluran tidak terhubung ke
saluran tersier jl. Senat

Saluran dipenuhi oleh sampah
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Jaringan
Drainase _ Jenis
No Nama Jalan Lebar | Tinggi Fungsi Drainase Keterangan
(cm) | (cm)
15 | JIn. Kebun . Terbuka Saluran mer]galami sedi_mentasi, konstruksi
saluran masi terbuat dari tanah
16 | JIn. Senat Kondisi saluran baik
17 | JIn. Sen Kondisi saluran baik
18 | Jin Saluran mengalami sedimentasi, dipenuhi
) sampah
Saluran mengalami sedimentasi, dipenuhi
19 | Jin.
sampah
20 | JIn Saluran mengalami sedimentasi, dipenuhi
' sampah
21 | Jin. Kondisi saluran baik
Sumber:Hasil
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Berdasarkan uraian-urain diatas secara menyeluruh di Kelurahan Tuah Madani
masi menerapkan konsep sistem jaringan drainase konvensional yang mana menurut
Kementerian Pekerjaan. Umum dalam buku Tata Cara Penyusunan Rencana Induk
Sistem Drainase Perkotaan tahun 2012 konsep sistem drainase konvensional yaitu
mengalirkan kelebihan air (air-hujan) secepatnya’ke’badan air terdekat, sehingga tidak
menimbulkan.-genangan. Namun berdasarkan uraian-urain diatas kondisi sistem
jaringan drainase masi tergolong buruk ditandai dengan permasalahan sistem jaringan
drainase yang ada pada Kelurahan Tuah Madani masi terdapat saluran-saluran yang
tersumbat akibat sampah, tertimbun sedimentasi tanah, saluran yang penuhi
vegetasi/rumput_liar yang dimana berimplikasi_terhadap terhambatnya laju air dan
tidak dapat mengalirkan kelebihan air (air hujan) secepatnya ke badan air terdekat

sehingga terjadi genangan banjir jpada beberapatitik kawasan genangan banjir.

5.2 Faktor-faktor Penyebab Genangan Banjir di Kelurahan Tuah Madani
5.2.1 Tutupan Lahan

Kondisi tutupan lahan pada suatu wilayah merupakan salah satu faktor yang
mempegaruhi terjadinya genangan banjir-Semakin sedikitnya vegetasi dan lahan non
terbangun pada suatu wilayah maka akan semakin besar peluang terjadinya genangan
banjir dikarenakan berkurangnya daerah resapan air. Untuk mengidentifikasi
eksisting tutupan lahan yang terdapat pada Kelurahan Tuah Madani serta pada

kawasan genangan banjir yang terdapat di kelurahan Tuah Madani maka dilakukan
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pemetaan sebaran tutupan lahan dengan melakukan digitasi berdasarkan citra udara
SAS Planet pada lokasi penelitian dan di olah menggunakan aplikasi ArcGis 10.4.1

yang dapat dilihat pada gambar 5.3.

Dapat dilihat pada gambar 5.3 Teridentifikasi eksisting tutupan lahan pada
keseluruhan di Kelurahan Tuah Madani yang memiliki luas wilayah sebesar 447 Ha.
Dengan sebaran tutupan,dahanterbangun sebesar, 220 Ha dan” untuk lahan non
terbangun sebesar 227 Ha. Sedangkan sebaran tutupan lahan pada kawasan genangan
banjir Kelurahan Tuah Madani pada Perumahan Panam Regency memiliki lahan
terbangun sebesar 10 Ha dengan lahan non terbangun sebesar 1 Ha. Pada Perumahan
Asta Karya regency memiliki lahan terbangun sebesar 7 Ha dengan lahan non
terbangun sebesar 0,6 Ha, dan_pada kawasan permukiman JI. Buluh Cina memiliki

lahan terbangun sebesar 11 Ha dan lahan non terbangun sebesar 2,3 Ha.

Tabel 5. 6 Presentase Lahan Terbangun dan Lahan Non Terbangun di
Kelurahan Tuah Madani

. Luas Presentase
Kawasan/Wilayah Tutupan Lahan (Ha) (%)
0,
Kelurahan Tuah Madani Lahan Terbangun 220 Ha 49,9%
Lahan Non Terbangun 224 Ha 50,1%
Jumlah 447 Ha 100%
Lahan Terbangun 10 Ha 90,9%
Perumahan Panam regency
Lahan Non Terbangun 1 Ha 9,1%
Jumlah 11 Ha 100%
7H 2,1%
Perumahan Asta Karya Lahan Terbangun a 92,1%
Lahan Non Terbangun 0,6 Ha 7,9%
Jumlah 7,6 Ha 100%
Kawasan Permukiman JI. | Lahan Terbangun 11 Ha 82,7%
Buluh Cina Lahan Non Terbangun 2,3 Ha 17,3%
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. Luas Presentase
Kawasan/Wilayah Tutupan Lahan (Ha) (%)
Jumlah 13,3 Ha 100%

Sumber: Hasil Survey, 2021

Menurut Undang-undang Nomor 26 Tahun<2007 tentang penataan ruang

yaitu pada Perur Regency hanya me terbangun sebesar
9,1%, pada

pada kawas i i iliki 1.non terbangun sebesar

Detail Tata Ruang dan Peraturan Zonasi Kabupaten/Kota. Yang artinya teridentifikasi
tutupan lahan pada kawasan genangan banjir memiliki sangat sedikit daerah resapan
air sehingga ini diindikasi menjadi penyebab genangan banjir yang terjadi kawasan

tersebut.
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5.2.2 Curah Hujan
Data curah hujan yang digunakan pada penlitian ini diperoleh dari Balai

Wilayah Sungai Sumatera Il Provinsi Riau dengan panjang data curah hujan 5 tahun

(2015 — 2019). Un dapat dilihat pada gambar
5.4.

100

80

60

40

” |

2019

ENov HEDes

curah hujan yang digunakan dalam penelitian. Analisa statistik terdiri dari
perhitungan nilai rata-rata, simpangan baku atau standar deviasi (S), koefisien variasi

(CV), koefisien kemencengan (Cs) dan koefisien kurtosis (Ck).
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Dari hasil pengumpulan data yang berkaitan dengan tujuan faktor-faktor
penyebab genangan banjir di Kelurahan Tuah Madani Kecamatan Tampan yang

digunakan adalah dari tahun 2015 hinggan tahun 2019. Berikut ini hasil analisa curah

Dala

panjang dat

terlebih dah

dan data curah hujan yang diperoleh selama 5 tahun, maka dapat diketahui besarnya

curah hujan rencana dengan menggunakan uji distribusi Log-Pearson I11.
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Berdasarkan analisa data curah hujan yang diperoleh selama 5 tahun terakhir,
dapat diketahui besarnya curah hujan rencana selama 5 tahun kedepan pada

Kelurahan Tuah Madani adalah 93,5544 mm atau 0,093 m.

penelitian analisa wa v : / ada sampel wilayah
yang men ahan Green Panam
Regency, a Karya Rege . as ermukiman Jin. Buluh

Cina.

saluran
sekunder da but pada Lampiran
A.3. Dari has o ktu konsentrasi pada
masing-masing itu Perumahan Panam
Regency sebesar 0,4 ncy sebesar 0,629 jam, dan

e. Intensitas Curah Hujan

Lalu untuk menetukan intensitas curah hujan pada kawasan yang terjadi
genangan banjir di Kelurahan Tuah Madani menggunakan rumus metode Manonobe

atau formula rasional. Perhitungan dilakukan dengan menggunakan data curah hujan
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rencana dan waktu konsentrasi pada masing-masing kawasan atau waktu tempuh yag

dibutuhkan untuk mengalirkan air dari titik yang paling jauh pada daerah aliran ke

titik kontrol dibagian hilir saluran.

ah hujan (Suripin,
2004), sel awasan termasuk

kedalam kla

kawasan genangan banjir yang ada pada kelurahan Tuah Madani.

Terdapat dua sungai yang menjadi badan penerima air dari saluran primer di
Wilayah Kelurahan Tuah Madani yaitu Sungai Sibam yang berada pada Kelurahan

Air Putih dan Sungai Tarai yang berada di Desa Tarai Bangun. Sehingga genangan
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banjir yang terjadi di Kelurahan Tuah Madani bukan berasal dari banjir sungai
dikarenakan jarak sungai yang cukup jauh dari titik kawasan genangan banjir.

Dimana jarak sungai sibam terhadap titik kawasan genangan banjir yang terjadi di

jarak sungali ber , )ada ing dibutuhkan air
hujan yang elura j ada > adan air dan ditambah
juga deng yang relatif datar,
maka jika saluran dra : ;] penyumbatan akan

berdampak te w ge an banjir di akan wa h aliran air menuju

badan air yang ; ! erjadi di beberapa saluran
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524

Hasil Analis Uji Regresi Linear Berganda Faktor-faktor Penyebab

Genangan Banjir di Kelurahan Tuah Madani Menggunakan SPSS

Untuk menguji ada atau tidaknya pengaruh genangan banjir terhadap tutupan
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Tabel 5. 7 Hasil Uji Regresi Linear Berganda Pada Faktor-faktor Penyebab
Genangan Banjir

Stadar Probabilities
Deviasi Value

0.027*
0.030*
0.033*

Variabel Kooefisien

@
N

A

diperoleh sebesar
0.027 yang banyak satu hektar
cenderung 27 meter, dengan

Probabilitie signifikansi 0.050

genangan banjir sebesar 0.032 meter, dengan Probabilities Value sebesar 0.033 lebih
kecil dari tingkat signifikansi 0.050 dimana artinya Ha, diterima maka terdapat
pengaruh curah hujan pada genangan banjir yang terjadi di Kelurahan Tuah Madani,

pada tingkat keyakinan 95%.
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Koefisien parameter D: diperoleh sebesar -0.280 yang menunjukkan bahwa
setiap peningkatan kondisi sistem jaringan drainase berpengaruh dalam mengurangi

tinggi genangan banjir di Kelurahan Tuah Madani sebesar 0.280 meter, dengan

sebesar 0.423 a . dimana artinya Has
ditolak dan ] 1a ma - , 0 an fisiografi pada

genangan b
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lebih kecil dari nilai tingka ikansi 0.050 dengan setiap peningkatan
lahan terbangun sebanyak satu hektar cenderung meningkatkan tinggi
genangan banjir setinggi 0.027 meter dan Ha: diterima, faktor curah hujan
memiliki pengaruh terhadap genangan banjir dengan Probabilities value

sebesar 0.033 lebih kecil dari nilai tingkat signifikansi 0.050 menggambarkan
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setiap peningkatan curah hujan sebanyak satu mm/jam cenderung
meningkatkan tinggi genangan banjir sebesar 0.032 meter dan Ha diterima,

faktor sistem drainase memiliki pengaruh terhadap genangan banjir dengan

ilai tingkat signifikansi

S8 M 0l )

2. Pada kelurahan Tuah M ya lebih menerapkan sistem drainase
ramah lingkungan seperti sumur biopori, lubang biopori, kolam retensi pada
kawasan genangan banjir karena wilayah Kelurahan Tuah Madani tidak

dialiri sungai maupun anak sungai dan memiliki topografi relatif datar.
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3. Disarankan kepada peneliti lain untuk meneliti terkait faktor-faktor non-fisik

penyebab terjaidnya genangan banjir di Kelurahan Tuah Madani.
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